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A. Pendahuluan

Perjalanan menempuh pendidikan bukan sekadar rutinitas yang dijalani dari satu jenjang
ke jenjang berikutnya. Bagi saya, proses itu adalah rangkaian pengalaman yang secara
perlahan membentuk cara berpikir, cara bersikap, dan cara memandang dunia di sekitar.
Sejak duduk di bangku sekolah dasar hingga akhirnya tiba di Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung, setiap fase pendidikan yang saya lalui meninggalkan jejak
yang tidak sekadar tercatat dalam transkrip nilai, tetapi juga terasa nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Perjalanan itu dimulai dari bangku sekolah dasar, di mana saya belajar hal-hal paling
mendasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, sekaligus belajar bersosialisasi dan
mengenal tanggung jawab pertama dalam hidup. Memasuki SMP, saya mulai diperkenalkan
pada cara berpikir yang lebih terstruktur melalui mata pelajaran yang semakin beragam. Di
SMA, tantangan bertambah besar karena saya mulai dihadapkan pada pilihan-pilihan yang
menentukan arah masa depan. Dan akhirnya, keputusan untuk melanjutkan studi ke Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung menjadi titik balik terbesar dalam
perjalanan akademik saya.

Dalam perspektif ekonomi pendidikan, nilai tambah yang dihasilkan oleh proses belajar
dapat dianalisis dari dua sisi sekaligus. Psacharopoulos dan Patrinos (2018) mengemukakan
bahwa investasi dalam pendidikan secara konsisten menghasilkan tingkat pengembalian
yang positif, baik bagi individu maupun bagi perekonomian secara nasional. Namun angka-
angka itu, sebagaimana saya pelajari dalam mata kuliah Ekonomi Pendidikan, hanyalah
cerminan dari pengalaman nyata jutaan orang yang telah merasakan langsung manfaat
belajar. Paper ini berangkat dari pengalaman tersebut untuk kemudian dikaitkan dengan tiga
dimensi analisis nilai tambah pendidikan, yaitu pada level lembaga, pada level individu, dan

pada level masyarakat.



B. Pembahasan
1. Analisis Mikro Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan adalah ruang pertama di mana nilai tambah itu diproduksi, dan
saya merasakannya di setiap jenjang yang saya lalui. Di sekolah dasar, sekolah
membentuk karakter dasar seperti kedisiplinan dan rasa tanggung jawab. Di SMP dan
SMA, lembaga mulai memberi ruang lebih luas untuk berkembang melalui organisasi,
diskusi kelas, dan penugasan yang lebih kompleks. Perubahan paling besar saya rasakan
ketika pertama kali menginjakkan kaki di Universitas Lampung, di mana kultur
akademiknya jauh berbeda dari apa yang saya kenal sebelumnya. Jika di SMA
pembelajaran masih banyak bersifat searah dengan guru menyampaikan materi dan siswa
mencatat, maka di Pendidikan Ekonomi saya dihadapkan pada tuntutan yang lebih tinggi,
yaitu membaca literatur sebelum kelas, berdiskusi aktif, bahkan membangun argumen
sendiri berdasarkan data dan teori.

Perubahan itu tidak terjadi begitu saja. Ia difasilitasi oleh lembaga yang memiliki
ekosistem pembelajaran yang mendukung, mulai dari dosen yang mendorong berpikir
kritis, kurikulum yang mengaitkan teori ekonomi dengan realita pendidikan di Indonesia,
hingga kegiatan akademik seperti seminar dan penelitian lapangan yang membuka
wawasan lebih luas. Hanushek dan Woessmann (2015) berargumen bahwa kualitas
pendidikan, yang diukur bukan dari lamanya seseorang sekolah melainkan dari
kemampuan kognitif yang benar-benar terbentuk, merupakan prediktor kuat bagi
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Argumen itu terasa sangat relevan ketika saya
membandingkan pengalaman belajar di lembaga yang berbeda sepanjang hidup saya.

Lembaga pendidikan yang baik tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara
akademik, tetapi juga membentuk karakter, membangun kedisiplinan, dan menanamkan
etos kerja. Semua itu adalah nilai tambah yang tidak tampak dalam ijazah, tetapi sangat

terasa dalam cara seseorang menghadapi tantangan kehidupan nyata.

2. Analisis Nilai Tambah Pendidikan Secara Perorangan
Jika lembaga adalah tempatnya, maka individu adalah pihak yang paling langsung
merasakan nilai tambah pendidikan. Bagi saya pribadi, perubahan itu terasa bertahap
namun nyata. Ketika masih di sekolah dasar, nilai tambah yang saya rasakan lebih
bersifat fondasi, yaitu kemampuan membaca, berhitung, dan bersosialisasi. Di SMP saya
mulai belajar berpikir kritis melalui tugas kelompok dan kegiatan organisasi pertama. Di

SMA, saya belajar mengelola waktu, menghadapi kompetisi akademik, dan mulai



mempertanyakan pilihan karier. Namun perubahan paling signifikan terasa ketika mulai
kuliah di Program Studi Pendidikan Ekonomi.

Di sinilah saya mulai memahami bahwa belajar bukan hanya tentang menguasai
materi, tetapi tentang melatih cara berpikir. Mata kuliah seperti Ekonomi Mikro, Teori
Belajar, dan Ekonomi Pendidikan membuka perspektif baru tentang bagaimana
keputusan-keputusan kecil dalam hidup sesungguhnya dapat dianalisis secara sistematis.
Wujarso (2022) menegaskan bahwa pendidikan merupakan investasi strategis yang
meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara terukur dan pada gilirannya
berdampak pada peningkatan produktivitas serta pendapatan individu di masa
mendatang.

Nilai tambabh itu tidak hanya berwujud ekonomi. Saya merasakan perubahan dalam
kepercayaan diri saat berbicara di depan umum, dalam kemampuan menulis yang
semakin terstruktur, dan dalam cara saya membaca sebuah berita atau kebijakan
pemerintah dengan lebih kritis. Jaringan pertemanan yang terbentuk selama kuliah pun
menjadi modal sosial yang berharga, karena dari sesama mahasiswa saya banyak belajar
tentang perspektif yang berbeda-beda dalam melihat persoalan ekonomi dan pendidikan
di Indonesia.

Tentu, semua itu tidak datang tanpa pengorbanan. Ada biaya kuliah, biaya hidup, dan
investasi waktu yang tidak sedikit. Namun sebagaimana yang saya pelajari dalam
ekonomi pendidikan, biaya tersebut adalah bagian dari investasi jangka panjang yang

manfaatnya akan terus dirasakan jauh setelah bangku kuliah ditinggalkan.

. Analisis Nilai Tambah Pendidikan bagi Masyarakat

Nilai tambah pendidikan tidak berhenti pada diri individu. la memancar keluar dan
memberi dampak bagi lingkungan sosial yang lebih luas. Dalam studi Pendidikan
Ekonomi, saya belajar bahwa pendidikan menghasilkan eksternalitas positif, yaitu
mantfaat yang dirasakan oleh pihak-pihak lain di luar si penerima pendidikan itu sendiri.
Saya menyaksikan hal ini secara langsung di lingkungan sekitar tempat tinggal saya.

Anggota keluarga atau tetangga yang memiliki latar belakang pendidikan lebih tinggi
cenderung lebih mampu mengambil keputusan yang rasional, lebih terbuka terhadap
informasi baru, dan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal-
hal kecil seperti kesadaran menjaga kebersihan lingkungan, partisipasi dalam
musyawarah desa, hingga kemampuan memanfaatkan teknologi digital untuk keperluan

produktif, semuanya berkorelasi erat dengan tingkat pendidikan yang dimiliki.



Suaduon dkk. (2022) dalam analisisnya tentang nilai tambah pendidikan dalam
dimensi mikro dan makro menunjukkan bahwa pendidikan berperan sebagai perekat
sosial yang memungkinkan masyarakat bekerja sama secara lebih efektif, sekaligus
memperkuat partisipasi warga dalam kehidupan publik. Temuan tersebut sejalan dengan
apa yang saya amati dan pelajari selama kuliah, bahwa masyarakat yang terdidik
cenderung lebih resilien menghadapi perubahan ekonomi, lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi, dan lebih mampu mendorong generasi berikutnya untuk juga
mengakses pendidikan berkualitas.

Dalam konteks Indonesia, termasuk Provinsi Lampung, peningkatan akses dan
kualitas pendidikan menjadi kunci penting dalam upaya mengurangi kesenjangan
ekonomi antarwilayah. Sebagai calon pendidik di bidang ekonomi, saya menyadari
bahwa peran yang kelak saya emban bukan sekadar mengajar di ruang kelas, tetapi turut
berkontribusi pada proses membangun masyarakat yang lebih cerdas, produktif, dan

berkeadilan.

C. Penutup

Perjalanan akademik dari sekolah dasar hingga bangku perkuliahan di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung mengajarkan satu hal yang paling mendasar,
bahwa pendidikan adalah proses yang tidak pernah berhenti menghasilkan nilai. Nilai itu
bekerja di tiga level sekaligus, pada lembaga yang harus terus meningkatkan kualitas
ekosistem belajarnya, pada individu yang memperoleh kompetensi, kepercayaan diri, dan
peluang hidup yang lebih baik, serta pada masyarakat yang menerima manfaat kolektif dari
setiap orang yang terdidik dengan baik.

Memahami nilai tambah pendidikan secara analitis, sebagaimana yang saya pelajari
dalam ekonomi pendidikan, membantu saya tidak hanya melihat pendidikan sebagai
kewajiban, tetapi sebagai investasi yang paling bermakna dalam hidup. Dan sebagai calon
pendidik, pemahaman itu menjadi tanggung jawab moral untuk terus belajar dan kelak

berkontribusi dalam menciptakan pendidikan yang benar-benar bernilai tambah bagi semua.

Referensi

Hanushek, E. A., & Woessmann, L. (2015). The knowledge capital of nations: Education and
the economics of growth. MIT Press.

Psacharopoulos, G., & Patrinos, H. A. (2018). Returns to investment in education: A decennial

review of the global literature. Education Economics, 26(5), 445-458.



Suaduon, J., Afkari, S. G., Subekti, 1., Parida, P., Aziwantoro, J., Hasibuan, L., & Anwar, K.
(2022). Analisis nilai tambah pendidikan dalam dimensi mikro dan makro lembaga
pendidikan, perorangan, dan analisis nilai tambah bagi masyarakat. JIIP: Jurnal llmiah
Ilmu Pendidikan, 5(6), 1972-1979.

Wujarso, R. (2022). Peran human capital dalam pertumbuhan ekonomi. JISAMAR (Journal of
Information System, Applied, Management, Accounting and Research), 6(1), 1-10.



